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Abstract :

One of the programs of the Cultural Institute (LK) Aisyiyah Regional Leadership
(PWA) Bengkulu in 2020 is holding a Mother's Day Poetry Writing Contest. In
order for competition activities to be successful, it is necessary to motivate
potential participants and participants who have submitted their work with training
activities. The purpose of this training is to provide knowledge to the participants
about the concepts, principles and techniques of writing poetry as well as the
competence to be able to create poetry according to a predetermined theme. Apart
from that, the training activities also held feedback activities, revised and edited
the poetry works that had been written by the participants. The method applied in
this PKMS activity is the exposure and response method. The training is carried
out through the Zoom Cloud Meetings Application. The topics of the material
presented are: the meaning of poetry, the structure of poetry, the types of poetry,
and techniques of writing poetry. The results of this training stated that the training
went well, the participants were quite interactive, the number of participants who
took part in the training was sufficient for representatives of Asyiyah members at
various levels and fields, as well as their place of domicile. This training can
motivate participants to take part in the Mother's Day Poetry Writing Contest held
by PWA Bengkulu.
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Abstrak:

Salah satu program Lembaga Kebudayaan (LK) Pimpinan Wilayah Aisyiyah
(PWA) Bengkulu tahun 2020 adalah mengadakan Lomba Cipta Puisi Hari lbu.
Agar kegiatan lomba dapat berhasil dengan baik maka perlu memotivasi para calon
peserta dan peserta yang sudah mengirimkan karyanya dengan kegiatan pelatihan.
Tujuan pelatihan ini adalah memberikan pengetahuan kepada para peserta tentang
konsep, prinsip, dan teknik menulis puisi serta capaian kompetensi mampu
mencipta puisi sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Selain itu, dalam
kegiatan pelatihan diadakan juga kegiatan umpan balik, merevisi dan mengedit
karya puisi yang sudah ditulis peserta. Metode yang diterapkan dalam kegiatan
PKMS ini adalah metode pemaparan dan responsi. Pelatihan dilaksanakan melalui
Aplikasi Zoom Cloud Meetings. Topik materi yang disampaikan adalah: pengertian
puisi, struktur puisi, jenis-jenis puisi, dan teknik menulis puisi. Hasil pelatihan ini
menyatakan bahwa pelatihan berjalan dengan baik, peserta cukup interaktif, jumlah
peserta yang mengikuti pelatihan sudah mencukupi perwakilan anggota Asyiyah
pada berbagai tingkat dan bidang, serta tempat domisili. Pelatihan ini dapat
memotivasi peserta mengikuti Lomba Cipta Puisi Hari Ibu yang dilaksanakan oleh
PWA Bengkulu.

Kata Kunci: Aisyiyah, pelatihan, puisi, seni islami, menulis puisi.
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Pendahuluan

Salah  satu  program  Lembaga
Kebudayaan (LK) Pimpinan Wilayah
Aisyiyah  (PWA) Bengkulu pada tahun

2020 adalah mengadakan Lomba Cipta
Puisi. Kegiatan ini sangat relevan dengan
Asyiyah sebagai salah satu Organisasi
Otonomi (Ortom) di Muhammadiyah yang
berkiprah di tengah masyarakat untuk
menegakkan agama Islam dan terwujudnya
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
Dinyatakan dalam Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga Aisyiyah
(Pimpinan Pusat Aisyiyah, 2012:6) upaya
yang dilakukan Aisyiyah adalah dengan
melakukan dakwah amar makruf nahi
munkar dan tajdid di seluruh bidang
kehidupan. Dewasa ini dakwah yang
dilakukan melalui kegiatan berkesenian
mendapat perhatian dan sedang intensif
dibahas dan diimplementasikan dalam
gerak  persyarikatan ~ Muhammadiyah,
termasuk Ortom Aisyiyah.

Pelaksanaan kegiatan Lomba Cipta
Puisi Hari Ibu yang diselenggarakan PWA
Bengkulu ini sudah pada waktu yang
pendek, yakni sudah mendekati akhir
Desember 2020. Diperlukan upaya untuk
menarik minat peserta lomba, mengingat
kegiatan semacam ini  belum biasa
dilakukan di kalangan pimpinan Aisyiyah.
Oleh sebab itu, diperlukan suatu kegiatan
sebagai pendorong, agar kegiatan lomba
dapat  berhasil.  Keberhasilan  yang
dimaksud adalah peserta lomba yang
banyak serta puisi yang dicipta oleh peserta
lomba berkualitas baik. Dengan demikian,
ditetapkan perlu melaksanakan kegiatan
pelatihan untuk para calon peserta lomba,
maupun untuk peserta lomba yang sudah
mengirimkan karya puisinya kepada panitia
pelaksana lomba. Dengan dilaksanakan
pelatinan cipta puisi, diharapkan calon
peserta dapat bertambah pengetahuan,
keterampilan dan motivasi untuk mengikuti
lomba.

Berdasarkan hasil analisis situasi
yang telah dilakukan dapat dipahami
beberapa permasalahan yang dihadapi
mitra. Untuk pelaksanaan pelatihan cipta
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puisi  diperlukan  narasumber dengan
kualifikasi atau berlatar belakang ilmu di
bidang sastra untuk memberikan

pembekalan pengetahuan dan keterampilan
kepada peserta dan mampu serta bersedia

membimbing peserta pelatihan
menciptakan puisi dengan baik.
Sehubungan dengan kondisi pandemika

Covid-19 yang masih mewabah dan
diberlakukan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB), maka pelaksanaan pelatihan
dilaksanakan  secara  daring  (dalam
jaringan). Bentuk media yang digunakan
adalah aplikasi Zoom Cloud Meetings. Oleh
sebab itu, dibutuhkan tenaga teknis untuk
mengoperasionalkan aplikasi tersebut dan
sekaligus sebagai host yang akan
mengadmin atau menerima para peserta
agar dapat bergabung di ruang zoom. Selain
itu, diperlukan pula seorang moderator
yang akan mengatur jalannya kegiatan
pelatihan.

Berdasarkan permasalahan mitra di
atas, tujuan kegiatan ini adalah menyiapkan
fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan
“Pelatihan Cipta Puisi Hari Ibu” yang
merupakan program Pimpinan Wilayah
Aisyiyah Bengkulu dengan melakukan
kegiatan kemitraan dengan Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
(PBSI), FKIP Universitas Muhammadiyah
Bengkulu. Tim dosen pengabdi
menyiapkan fasilitas berupa narasumber
sebagai pemateri, menyediakan fasilitas
media aplikasi Zoom Cloud Meetings,
menyediakan tenaga operator dan host
dalam pemakaian aplikasi Zoom Cloud
Meetings. Dalam pelaksanaan pelatihan
dimaksud moderator acara adalah dari
pihak mitra, yakni dari Lembaga
Kebudayaan PWA Bengkulu.

Dalam pandangan secara makro dapat
dinyatakan bahwa puisi adalah bagian dari
unsur kebudayaan. Kategorisasi unsur-
unsur kebudayaan yang dikemukakan oleh
Koentjaraningrat adalah religi, bahasa,
kesenian, sistem pengetahuan, organisasi
sosial, sistem teknologi, dan sistem-sistem
(dalam  Syakhrani, 2022: 786) Puisi
berposisi dalam unsur kebudayaan kesenian
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karena puisi termasuk salah satu jenis seni
sastra, di samping prosa fiksi dan drama.
Jadi, dapat ditegaskan bahwa puisi adalah

sebagai unsur kebudayaan Indonesia.
Dalam  Bab  IX  Putusan  Tarjih
Muhammadiyah (2018:177-178)
dinyatakan ada dua gerakan dalam

Muhammadiyah, yakni gerakan dakwah
Islam dan gerakan budaya. Dalam
pandangan penulis kedua gerakan ini tidak
hanya berjalan secara berdampingan,
namun juga dapat berjalan secara
terintegrasi, dakwah Islam dapat dilakukan
dalam gerakan budaya.

Sebagai salah satu jenis pokok karya
sastra Indonesia, puisi mempunyai struktur
yang khas, yang berbeda dengan prosa fiksi
atau drama. Dua unsur pokok salam puisi
dikenal dengan struktur batin dan struktur
fisik puisi. Unsur batin yang merupakan
bagian puisi yang memuat maksud
pengarang terdiri pula dengan unsur tema,
nada dan suasana, perasaan, dan amanat.
Struktur fisik puisi yang merupakan sarana
kesastraan yang menjadi media penyampai
maksud pengarang berupa unsur diksi,
pengimajian, kata  kongkrit,  majas,
versifikasi, dan tipografi
(Waluyo, 1987: 28). Dengan demikian,
kegiatan merncipta puisi adalah suatu
proses yang dilakukan seseorang untuk
menghadirkan maksudnya, baik berupa
pikiran atau perasaan dengan menggunakan
berbagai sarana kesastraan seperti yang
sudah dikemukakan di atas. Suatu proses
yang dilalui pada umumnya mempunyai
tahapan-tahapan tertentu. Tahapan dalam
mencipta puisi ada tiga langkah pokok,
yakni tahap prapenulisan, tahap penulisan,
dan tahap pascapenulisan. Tiga langkah
pokok ini diperjelas oleh Mangun (2013:
73-80) menjadi lima langkah, yakni
mencari ide, mengendapkan  atau
merenungkan ide, penulisan, editing dan
revisi, serta publikasi.

Puisi dalam kesusastraan Indonesia
merupakan jenis sastra yang sudah lama
keberadaannya dan cukup direspons oleh
masyarakat pendukungnya. Oleh sebab itu,
dalam rentang waktu yang sudah dilalui
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oleh jenis sastra ini, puisi hadir dalam
berbagai  jenis. Puisi awal dalam
kesusastraan Indonesia dikenal dengan
nama mantra, kemudian diikuti dengan
pantun dan syair, puisi baru, puisi modern,
dan puisi kontemporer (Waluyo, 1987: 5-
22).

Melalui  struktur  puisi  yang
demikianlah berbagai hal yang ingin
diungkapkan penulisatau penyair dapat

sampai kepada pembaca. Dalam kegiatan
pelatihan cipta puisi hari ibu ini tentu isi
puisi yang harus diungkapkan oleh para
peserta adalah aspek-aspek yang gayut
dengan “ibu”, baik berupa fenomena,
pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan
imajinasi-imajinasi peserta. Semuanya syah
untuk diungkapkan apabila hal tersebut
dapat bermanfaat, baik untuk kehidupan di
dunia, maupun untuk kehidupan di akhirat.
Titik ideal yang penting diupayakan oleh
para peserta pelatihan adalah bahwa puisi
yang dicipta dapat memenuhi karakteristik
unsur budaya yang islami. Ditetapkan
dalam Bab IX Putusan Tarjih
Muhammadiyah (2018:177-178), bahwa
karakteristik kebudayaan yang islami itu
adalah yang sesuai dengan nilai-nilai Islam,
meningkatkan ~ keimanan  dan  tidak
mengandung unsur kemusyrikan, bid’ah,
khurafat, dan takhayul, menumbuhkan
kebersihnan  jiwa dan  kemaslahatan,
menambah ingat kepada Allah, serta tidak
mengandung unsur maksiat dan melalaikan,
membuat pencerahan peradaban dan tidak

menyebabkan perpecahan, kemunduran,
dan pemborosan.
Kegiatan kemitraan ini dipandang

dapat berhasil dengan baik karena ada
relevansi yang kuat antara tema kegiatan
PWA Bengkulu dengan sumber daya yang
ada di Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Mencipta puisi
merupakan salah satu materi pokok yang
dipelajari di Program Studi PBSI dan
tenaga dosen pun tersedia dengan
karakteristik kemampuan yang dibutuhkan
pihak mitra. Selain hal di atas, aspek
psikologi berupa kedekatan hubungan
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antara PWA Bengkulu sebagai salah satu
ortom  persyerikatan =~ Muhammadiyah
dengan Program Studi PBSI di Universitas
Muhammadiyah Bengkulu sebagai salah
satu amal usaha Muhammadiyah, sangat
baik dan sudah berlangsung dalam rentang
waktu yang lama. Media aplikasi Zoom
Cloud Meetings yang akan digunakan juga
sudah sangat familiar, baik pada pihak
peserta pelatihan, PWA Bengkulu, dan
Program Studi PBSI FKIP UM Bengkulu.
Aplikasi Zoom Cloud Meetings sudah
umum dan biasa digunakan oleh
masyarakat sejak mewabahnya pandemi
Covid-19.
Metode Kegiatan
Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini  dilaksanakan  secara
berkolaborasi antara PWA  Bengkulu
dengan Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia FKIP Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Pelatihan ini
ditujukan  kepada  Aisyiyah  wilayah
Bengkulu, terutama yang akan menjadi
peserta lomba cipta puisi dalam rangka Hari
Ibu. Secara rinci peserta pelatihan ditujukan

kepada anggota majelis dan anggota
lembaga Asyiyah wilayah Bengkulu,
anggota majelis dan anggota lembaga

Pimpinan Daerah Asyiyah Bengkulu, guru-
guru TK Aisyiyah, PAUD, SD, SMP, SMK
sewilyah Bengkulu, serta warga LKSA
Aisyiyah sewilayah Bengkulu.
Keikutsertaan peserta dalam pelatihan ini
dengan melakukan pendaftaran kepada
penyelenggara, yakni Lembaga
Kebudayaan, PWA Bengkulu. Peserta yang
mendaftar mengirimkan draf puisi kepada
penyelenggara, yang dimulai dari 28-29
Desember 2020. Pelaksananaan pelatihan
adalah pada 29 Desember 2020.

Metode pengabdian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif
Dinyatakan oleh Bogdan dan Taylor bahwa
metode ini menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau ujaran lisan
(dalam  Moleong, 2012:4). Dengan
berorientasi pada  pembelajaran untuk
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menguasai keterampilan tertentu, tahapan
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
berupa kegiatan persiapan, pelaksanaan,
dan tahap luaran. Pada tahap persiapan
dilakukan pengumpulan informasi tentang
latar belakang peserta pelatihan. Tahap
pelaksanaan dilakukan pelatihan secara
berkolaborasi dan interaktif dengan aplikasi
Zoom Cloud Meetings, Pada tahap luaran
dilakukan pengumpulan karya peserta dan
tindak lanjut peserta untuk mendaftar
sebagai peserta Lomba Cipta Puisi Hari lbu
yang diselenggarakan oleh PWA Bengkulu.
Secara Khusus pelatihan
menggunakan metode presentasi dan
responsi. Presentasi dilakukan oleh dua
narasumber yang memaparkan materi
penciptaan puisi. Setelah presentasi berupa
pemaparan materi oleh narasumber, peserta
mempresentasikan karya puisi yang sudah
dibuat untuk direspons dan diberi umpan
balik oleh narasumber. Selain itu, peserta
lain juga dapat menyampaikan komentar
terhadap karya puisi yang dipresentasikan.
Pada waktu penyampaian umpan balik,
narasumber juga menyampaikan revisi dan
penyuntingan pada karya puisi peserta.
Metode kegiatan PKM yang
digunakan dapat diringkas dalam gambar
berikut.

Kemampuan Cipta Puisi Peserta

| |
) (oo ]

T |
i

Dosen PKMS UM Bengkulu ]

Luaran ]

(/)

[ Persiapan

Peserta Pelatihan

PWA Bengkulu

0
&

Gambar 1: Bagan Metode Pelatihan Cipta
Puisi Hari Ibu PWA Bengkulu
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pelatihan Cipta Puisi Hari
Ibu yang merupakan program PWA
Bengkulu ini dilaksanakan oleh Lembaga
Kebudayaan PWA Bengkulu dengan
bermitra dengan Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP
Universitas Muhammadiyah  Bengkulu.
Secara intensif pada 28 Desember 2020 tim
pelaksana sudah mulai menyebarkan
informasi melalui whatshap grup PWA
Bengkulu tentang kegiatan pelatihan beserta
penerimaan pendaftaran peserta. Secara
khusus  urusan  pendaftaran  peserta
dilaksanakan oleh Lembaga Kebudayaan
PWA Bengkulu. Peserta yang mendaftar
juga mengirimkan draf puisi yang sudah
ditulis untuk dijadikan puisi yang dibahas
dalam pelatihan. Kegiatan pendaftaran
peserta ini dilakukan melalui media
whatshap.

Pelatihan dilaksanakan pada 29
Desember 2020 dengan menggunakan
aplikasi Zoom Cloud Meetings. Pelatihan
ini didahului dengan acara pembukaan.
Dalam acara pembukaan, acara pokok
adalah pembukaan dan sambutan dengan
moderator, Dr. Nurhaita, M.P. dari
Lembaga Kebudayaan PWA Bengkulu,
Ketua Lembaga Kebudayaan PWA
Bengkulu, Dr. Ririn  Arini, M.Pd.
menyambut baik kegiatan pelatihan ini,
Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia FKIP Universitas
Muhammadiyah Bengkulu juga menyambut
baik kegiatan pelatihan yang bersifat
kolaborasi ini.

Gambar 2: Dr. Nurhaita yang menjadi
pembawa acara dan moderator pada
kegiatan Pelatihan Cipta Puisi yang
dilaksanakan oleh PWA Bengkulu
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Gambar 3: Foto Ketua LK PWA Bengkulu
dan Ketua Program Studi PBSI FKIP
Universitas Muhammadiyah Bengkulu

sedang memberikan sambutan

Kegiatan pelatihan berupa
penyampaian materi oleh dua narasumber
yang berbagi materi. Pemaparan

narasumber 1 menyampaian materi dengan
topik menulis puisi secara konseptual,
prosedural, prinsiup-prinsip dan nilai-nilai.
Secara umum materi pelatihan ini berjenis
prosedural. Hal ini disebabkan peserta yang
sudah mempunyai kemampuan awal yang
mencukupi untuk mengikuti pelatihan
mencipta puisi, namun untuk pengenalan
lebih lanjut tentang konsep-konsep, empat
jenis materi digunakan dalam pelatihan ini.
Dalam pemapar an narasumber ke-1
disampaikan tentang materi dengan topik:
puisi sebagai salah satu unsur kebudayaan,
dakwah kultural, seni yang islami,
pengertian puisi, struktur puisi, dan jenis-
jenis puisi.

Pemateri ke-2 mempresentasikan
materi pengantar untuk  pembimbingan
menulis puisi. Pada tahap ini pun konsep

struktur puisi diberi penekanan dalam
kerangka hubungannya dengan prosedur
menulis puisi.
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AISYIYAH IALAH CAHAYA
HADIR KETIKA DUNIA GELAP GULITA
BERAGAMA MESKI BELUM SEUTUHNYA

Gambar 4: Foto narasumber ke-1 dan
ke-2 dari tangkap layar.

« Ajarkanlah sastra

kepada anak-anakgg
agar pengecut menjadi
pemberani.

(Umar bin Khatab)

* Orang boleh pandai
setinggi langit, tapi selama
ia tidak menulis ia akan
hilang di tengah
masyarakat dan dari
sejarah, menulis adalah
bekerja untuk keabadian
(Pramoedya Ananta Toer)
Contoh Pantun Anak-Anak

Gambar 5: salah satu salindia yang memuat
materi narasumber ke-1

Peserta mengerjakan beberapa latihan
menulis puisi dengan teknik rumpang.
Teknik rumpang yang dimaksud adalah
latihan  menulis puisi dengan cara
melengkapi puisi atau bait-bait puisi yang
belum lengkap. Peserta antusias mengikuti
pemaparan materi. Hal ini ditandai dengan
terjadinya  aktivitas interaksi  antara
narasumber dengan peserta. Latihan
mencipta puisi dengan teknik rumpang
sepeti terlihat pada rekam layar zoom
berikut ini.
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Gambar 6: Latihan mencipta puisi dengan
teknik rumpang.

Materi yang dipaparkan oleh kedua
narasumber mampu menarik perhatian para
peserta serta memotivasi peserta untuk
berperan serta aktif dalam pelatihan.
Aktivitas dalam menulis karya puisi dengan
media aplikasi Zoom Cloud Meetings
dewasa ini dapat berhasil dengan baik. Hal
ini didorong oleh pembelajaran selama
masa pandemi Covid-19 yang dilakukan
dalam jaringan (daring) di berbagai tingkat
pendidikan, instansi, oeganisasi, dan
kelompok-kelompok masyarakat tertentu.
Keberhasilan pelatihan menulis  puisi
dengan media zoom (istilah yang populer
digunakan di Indonesia) banyak sekali yang
sudah dilaporkan (Praheto, 2021:315;
Juwita, 2022: 24-15). Selain itu, pelatihan
menulis puisi pun dapat meningkatkan
keterampilan guru untuk merancang dan
mempersiapkan proses pembelajaran mata
pelajaran yang diampunya (Ariyana, dkk. :
2021: 37).



URNAL AL-MAUN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Gambar 7: Peserta, H. Yuslidar, S.Pd
adalah peserta yang aktif

UMB_YANTI PA

Salsabila 19882

Ervi yant] 19882..

o

Gambar 8: Tangkap layar para peserta
pelatihan

com
Pantilsyyahs@gmall.com L,

Gambar 9: foto daftar hadir peserta dan
narasumber

Peserta pelatihan yang mengikuti
pelatihan sesuai dengan undangan yang
telah dibuat adalah anggota Aisyiyah
sewilayah Bengkulu, yakni anggota majelis
dan anggota lembaga Asyiyah wilayah
Bengkulu, anggota majelis dan anggota
lembaga Pimpinan Daerah  Asyiyah
Bengkulu, guru-guru TK Aisyiyah, PAUD,
SD, SMP, SMK sewilyah Bengkulu, serta
warga LKSA  Aisyiyah  sewilayah
Bengkulu. Dengan media aplikasi Zoom
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Cloud Meetings  yang  digunakan
memungkinkan anggota  Aisyiyah  di
berbagai daerah dapat mengikuti pelatihan
ini. Peserta pelatihan adalah anggota
Aisyiyah yang berada di Kota Bengkulu,
Rejang Lebong, Curup, Kepahyang,
Bengkulu Utara, Bengkulu Selatan, Muara
Aman, dan Muko-muko. Peserta yang
mengikuti pelatihan adalah sebanyak tiga
puluh lima orang. Pada tangkap layar zoom
terlihat bahwa para peserta pelatihan
banyak yang tidak membuka kamera. Hal
ini  disebabkan  beberapa  kendala,
diantaranya signal yang yang kurang baik
dan pelatihan diadakan pada jam kerja.
Luaran dari kegiatan ini adalah
berhasilnya pelatihan ini  mendorong
peserta mengikuti Lomba Cipta Puisi Hari
Ibu vyang dilaksanakan oleh PWA
Bengkuilu dengan jumlah peserta sebanyak
25 orang. Diantara peserta ada yang
mengirimkan lebih dari satu judul puisi.

Kesimpulan

Program Pengabdian kepada
Masyarakat yang berupa kegiatan Pelatihan
Cipta Puisi Hari Ibu pada tahun 2020 yang
dilaksanakan oleh PWA Bengkulu dengan
bekerja sama dengan Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP Universitas Muhammadiyah
Bengkulu sudah terlaksana sesuai dengan
rencana. Hasil yang diperoleh dari kegiatan
pelatihan ini adalah pelatihan yang
dilaksanakan telah diikuti oleh peserta yang
sesuai dengan yang ditargetkan, yakni
anggota Aisyiyah Wilayah Bengkulu, yang
berada pada majelis dan lembaga, baik
yang berada pada tingkat wilayah, maupun
yang berada pada tingkat daerah. Peserta
yang bertugas sebagai guru di sekolah-
sekolah Muhammadiyah mencakup guru
TK Aisyiyah, PAUD, SD, SMP, SMK
sewilyah Bengkulu, serta warga LKSA
Aisyiyah sewilayah Bengkulu. Semua
peserta mengikuti pelatihan sampai selesai,
walaupun sebagian peserta yang mengikuti
zoom menutup kamera karena hambatan
signal dan jadwal yang bersamaan dengan
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jam kerja. Kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan dengan media aplikasi Zoom
Cloud Meetings ini telah  mampu

memberikan pembekalan pengetahuan dan
keterampilan  mencipta puisi  kepada
peserta, serta mampu memotivasi peserta
mengikuti Lomba Cipta Puisi Hari Ibu yang
diadakan oleh PWA Bengkulu.

Saran

Dari hasil kegiatan diketahui bahwa
pelatihan cipta puisi ini  menimbulkan
dampak yang positif kepada peserta serta
merupakan suatu program yang relevan
dengan tujuan persyarikatan
Muhammadiyah, khususnya ortom Asyiyah
dalam hal menjalankan dakwah secara
kultural. Oleh sebab itu, kegiatan ini perlu
dilaksanakan secara rutin.

Ucapan Terima Kasih

Sampaian terima kasih perlu kami
sampaikan kepada PWA Bengkulu yang

telah memfasilitasi kegiatan ini berupa
mengkoordinir pendaftaran peserta dan
menyediakan narasumber sebagai

moderator. Sampaian terima kasih juga
kami tujukan kepada Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP Universitas Muhammadiyah
Bengkulu yang menyediakan fasilitas Zoom
Cloud Meetings serta dukungan ketua
program studi yang mendampungi kegiatan
ini sampai selesai. Semoga fasilitas yang
sudah diberikan menjadi amal jariyah dan
mendapatkan balasan kebaikan dari Allah
SWT.
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